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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori Spiritual Leadership dan Caring Spiritual  

1. Konsep Caring spiritual 

a. Definisi Spiritual 

Kata spiritual merupakan bahasanLatin yaitu spiritusnyang berarti 

meniupmataumbernapas, danmkemudian memilikimarti yangmmemberi 

kehidupaniatau intiisari menjadinmanusia. Spiritual merupakannfaktor 

yang pentingndalam membantunindividu mencapainkeseimbangan yang 

diperlukannuntuk memlihara kesehatan, kesejahteraanmserta adaptasi 

terhadap penyakitnya (Perry & Potter, 2012). 

Spiritual merupakan sesuatu yang dipercaya seseorang terdapat 

hubungan dengannkekuatan yang lebihitinggi, yangnmenyebabkan suatu 

kebutuhannserta kecintaannterhadap adanyantuhan danipermohonan maaf 

atas semua kesalahan yangnpernah dilakukan (Hidayat, 2013). 

Spiritualitas tidak sama dengan agama, spiritualitas adalah konsep 

yang lebihnluas dan bersifat universal danmpribadi, sedangkan agama 

termasuk bagian darimspiritualitas yang terkaitmdengan budayamdan 

masyarakati(Tualeka, 2014). 

 

b. Kebutuhan Spiritual 

Setiap manusia mempunyai dimensinspiritual dan semuanpasien 

mempunyai kebutuhanmyang mencerminkan spiritualitasmmereka dan 

kebutuhaniini seringnkali munculnakibat penyakitnatau krisisnkesehatan 

lain. Olehnkarena itunperawat harusnpeka terhadap indikasinkebutuhan 

spiritualipasien dan mempunyai respon yang tepat. Pemenuhanikebutuhan 

spiritualidapat meningkatkannperilaku kopingndan memperluasnsumber-

sumber penting yang tersedia untuk pasien. Hodge & Horvath (2011) 

mengatakan terdapat enam spiritual yang dibutuhkan oleh pasien yaitu :
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1) Makna,ttujuan daniharapanihidup 

Makna, tujuan serta harapan hidup merupakan suatu yang 

dibutuhkan dalam memahami suatu kajadian dalam hidup secara 

menyeluruh. Pasien membutuhkan pemahaman mengenai penyakitnya, 

mengapa terdapat penyakit pada dirinya, dengan diberinya penjelasan 

pada pasien, diharapkan tidak ada rasa putus asa pada pasien, berfikiran 

baik, bersyukur kepada tuhan, lebih berfokus pada sesuatu yang baik, 

menjadikan hidup lebih bermakna. Kebutuhan mengenai makna, 

tujuan, dan harapan mempunyai hubungan yang erat dengan kebutuhan 

hubungan dengan yang maha Esa (Tuhan). 

2) HubunganidenganiTuhan 

Pasien menganggap hubungan dengan Tuhan adalah suatu 

kebutuhan yang begitu penting untuk dapat membantu pasien dalam 

berhadapan dengan masa susah, memberikannrasanyangnutuhntentang 

maknandanntujuannsertaninmemberikannnharapannuntuknmasan.kini, 

masandepan, ndan masanakhirat. Perilaku yang diperlihatkan oleh 

pasien yaitu meminta, percakapan dengannTuhan, menerima apa yang 

telah diberikan Tuhan, menerimairencananTuhan, yakin bahwanTuhan 

yang mampu menyembuhkannpenyakitnya, percaya akannkehadiran 

Tuhan padanmasa-masanperawatan penyakitnya dan percaya kepada 

Tuhanyyang memeliharandan mengawasinmereka. 

3) Praktik spiritual 

Pasien memiliki kemauan untuk terlibatndalam melakukan ibadah 

secaramrutin. Dengan melakukan ibadah, pasienmberharap bisa 

meningkatkannhubungannya dengan Tuhanisehingga mampu 

mengatasi semua cobaan yang pasien hadapi. 

4) Kewajibaniagama 

Hal ini berkaitan denganntradisi agamanpasien, contohnya 

mengenai halal dan haramnya suatu makanan, kematianndan proses 

pemakaman yang perlu dihormati. 
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5) Hubunganiinterpersona 

Selain denganiTuhan, pasien juga memmerlukan hubunganidengan 

orangnlain, termasuk hubungan dengan pemuka agama. Kebutuhaniini 

meliputi menjenguk anggotankeluarga, menerima doa orangnlain, 

memintaimaaf, menerimaidukungan, dihargai sertandicintai orangilain. 

6) Hubunganidenganiperawatidanitenagaikesehatanilainnya 

Pasien mempunyai harapan mempunyai interaksindengan para 

perawat danntenaga kesehatannlainnya. Pasien menginginkan ekspresi 

wajah yangnramah dari para tenaga kesehatan, kata-kata 

dannbahasantubuhnyangnbaik,imenghormati,iberempati,nmemberikan

informasi mengenai sakitnya secaranlengkap dannakurat, serta 

mendiskusikanitentangipilihanipengobatan. 

 

c. Caringispiritual 

Caring spiritual adalah suatu kegiatan keperawatan dengan 

membantunpasien melaluimsikap danmtindakan prakteknkeperawatan 

berdasarkannnilai-nilai keperawatannspiritual, nilai-nilai tersebut antara 

lain mengakuimmartabatmmanusia, belasmkasih, ketenangan dan 

kelemahlembutani(Connel, 2012). 

Caring spiritual merupakan identifikasi perawat dalam pemenuhan 

kebutuhan spiritual pasien dengan upaya yang sesuai dan memberikan 

dukungan pasien dalam membuat pilihan dan keputusan tentang hidupnya 

(Gumus et al., 2014). 

Aspek spiritual mampu mendorongnseseorang untuk melakukan 

upaya yangmlebihnbesar dan lebihnfokus untuk bertindak sebaik mungkin 

dalam menghadapimnkeadaan stress, penyakitmataumbahkan saat 

menjelangnkematian, dengan demikian seseorang akan dapatnmencapai 

kualitasnhidupmyangmterkaitndengannkesehatannya (Hardianto, 2017). 
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d. Peran Perawat Dalam Caring spiritual 

Perawat merupakannsalah satunkomponen profesi yangndianggap 

kunciidari keberhasilanisuatu asuhanikeperawatan diirumah sakitikarena 

perawatiselaluidisampingipasien. Sentuhaniasuhan keperawatan dirasakan 

pasiennsejakimasuk di rumahisakit, selamaidirawat sampai waktuipulang 

(Ginting, 2016). 

Konsep kehadiran beserta meningkatkan perasaan empati dan aktif 

dalam mendengarkan keluhan pasien akan mencerminkan hal positif dan 

kepercayaan pasien kepada perawat, yang kemudian akan membuat 

keterbukaan pasien untuk mengekspresikan masalah dan kebutuhan 

spiritualnya (O’Brien & Elizabeth, 2011) 

Peran perawat dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien menurut 

Perry & Potter (2012) adalah: 

1) Mengekplor spiritualitas pasien, mengkaji arti kesehatan dan 

bagaimana pasien mencapai stabilitas, kenyamanan dan kedamaian 

dalam hidupnya. 

2) Menawarkan sebuah pendekatan holistik pada pasien saat mengkaji 

kebutuhan perawatan disertai komunikasi terapeutik. 

3) Menghormati hak asasi, kebiasaan, nilai dan keyakinan pasien selama 

mengkaji. 

4) Pemenuhan spiritual bisa dirujuk ke bagian rohani. Apabila perawat 

merasa tidak nyaman atau merasa kesulitan terhadap agama pasien. 

5) Menggunakan bahasa yang tidak mengandung unsur diskriminasi, 

karena tidak selalu budaya perawat akan sama dengan budaya pasien. 

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Caring spiritual Perawat 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhinperawat dalam perilaku 

pemberian caringispiritual kepada pasien menurut Lawrence Green 

(1980) dalam  Syaiful (2014) dan Mustikaningsih (2018), yaitu: 
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1) Faktor Predisposisi 

a) Ketidakmampuan berkomunikasi 

Komunikasi yang tidak efektif yang dilakukan perawat akan 

menyebabkan pasien sulit untuk mengutarakanmnkebutuhan 

spiritualnya. 

b) Ambigu 

Ambigu dapat terjadi apabila terdapat perbedaan kepercayaan antar 

perawat dan pasien. Perawat akan mengalami kebingungan, dan 

menganggapnbahwa spiritualnmerupakan hal yang sensitif dan hak 

pribadi pasien. 

c) Kurang pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki perawat mengenai caring spiritual 

mampu mempengaruhi perawat untuk memberikan kebutuhan 

spiritual kepadanpasien. Apabila perawat yakin bahwa memberikan 

caring spiritual merupakannibadah, makanpersepsi ininakan secara 

langsungnmendorong perawat untuk memberikannperilaku caring 

spiritual kepadampasien. Spiritual perawatmsendiri jugamakan 

mempengaruhinperilakunmereka. 

d) Bersifat pribadi 

Perawat berasumsi bahwa spiritual adalah masalah pribadi yang 

merupakan hubungan individu dengan tuhan, sehingga akan sulit 

ditangani oleh perawat. 

e) Takutnakannkesalahan 

Perawat takut jika yang dilakukannya merupakan hal yang salah, 

sehingga dapat mengakibatkan penolakan oleh pasien.  

2) Faktor Pendorong 

a) Organisasi dan manajemen 

Organisasi berpengaruh dalam pemberian caring spiritual kepada 

pasien (Timmins & McSherry, 2012). Organisasi digerakkan melalui 

manajemen, sedangkan intindari manajemennadalahikepemimpinan 

(Rifa’i & Fadhli, 2013). Pemimpin merupakan sosok yang penting 
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dalam suatu organisasi, entah itu di level keluarga, instansi 

pemerintah ataupun negara pasti terdapat pemimpin didalamnya. 

Selain harus kompeten, pemimpin juganharus mempunyaiisifat-sifat 

terpuji,isepertiijujur,iamanah, disiplin serta mampu memberi teladan 

kepada anak buahnya. Untuk mewujudkannya, seorang pemimpin 

harus mempunyai fondasi yang baik, terutama dalam nilai spiritual 

(Apandi, 2017). 

b) Peningkatan beban kerja dan kurangnya waktu 

Perawat yang bekerja di rumah sakit sering dihadapkan dengan 

tuntutan serta beban kerja yang berlebihan dalam memberikan 

perawatan biologis pada pasien. Hal ini yang menjadi alasan perawat 

tidak mempunyai waktu untuk memberikan asuhan spiritual pada 

pasien. 

3) Faktor Pemungkin 

a) Fasilitas kerja 

Salah satu faktor tercapainya mutu pelayanan yang berkualitas 

adalah tersedianyansarana dannprasarana yang sesuaimdengan 

kebutuhanmpasien, saranamdan prasaranamyang memadainakan 

menunjangnsetiap pelayanan yang diberikan perawat kepada pasien 

(Ratminto & Septi Winarsih, 2012). Ketersediaan fasilitas-fasilitas 

yang menunjang akan mempengaruhi pembentukan sikap dari 

seorang perawat, tak terkecuali dalam hal spiritual.  Ketidaksediaan 

format implementasi keperawatan pada kebutuhan spiritual pasien 

akan menjadikan perawat kurang optimal dalam pemenuhan 

spiritual pasien. 

 

2. Konsep Spiritual leadership 

a. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan yangndimiliki 

seseorangiuntuk dapatimempengaruhi,imendorong,imengajak,imenuntun, 

menggerakkanidan mengarahkaniorang ataupun kelompokiagar menerima 
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pengaruhitersebut daniselanjutnya terbuat sesuatuiyang dapatimembantu 

tercapainyaitujuan yangitelah ditetapkani(Mufidah, Issroviatiningrum, & 

Sari, 2018). 

Kepemimpinannadalah perilakundari seseorang untuknmemimpin 

aktivitasiatau kegiatan suatuikelompokike arah tujuaniyang inginimereka 

capai bersamai(Mamik, 2015) 

Kepemimpinanimerupakan kemampuaniseseorang untukimengatur 

orangnlainidalam melakukan kerja samanuntuk mencapaintujuan yang 

diinginkani(Effendy, 2010). 

 

b. Spiritual leadership 

Spiritual leadership adalah modelnkepemimpinan komprehensif 

yangmmenggabungkan berbagaimpendekatan sekaligusmkekuatan 

penggerak,nseperti kekuataniintelektual,imoral,iemosional danispiritual 

(Tobroni, 2010) 

MenurutiFry (2005) spiritualileadership merupakan pembentukan 

nilai,nsikap daniperilaku yangidibutuhkan untuk memotivasindiriisendiri 

terhadap orangnlain, menggapai rasanspiritual melaluincallingndan 

membership dalam menciptakan visi melalui individu, tim yang 

diberdayakan dan organisasi. 

Tobroni (2010) mengatakan terdapat dua model spiritual leadership, 

yaitu: 

1) Spiritual leadership Substansif 

Spiritual leadership Substansif adalah spiritual leadership yang 

terlahir dari keadaan spiritual pemimpin serta kedekatannpemimpin 

terhadap Yang Maha Esa. Gaya spiritual leadershipnya muncul sendiri 

dan termasuk dalamnkepribadian sertanperilakunkesehariannya, oleh 

karenanitu sifatnyantetap. 

2) Spiritual leadershipiInstrumental 

Spiritual leadership Instrumental adalah spiritual leadership yang 

dipelajari lalu menjadikannya sebuah gaya kepemimpinan. Spiritual 
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leadershipnya muncul dikarenakan terdapat tuntutanneksternal dan 

menjadinsuatu alatnuntuk mengefektifkan perilakuikepemimpinannya, 

maka dari itu sifatnya tidak tetap dan gaya kepemimpinannya berubah 

apabila konteksnkepemimpinannyanberubah. 

  

c. Dimensi Spiritual leadership 

Teori spiritual leadership menurut Fry & Whittington (2005) 

memiliki 3 dimensi dann6 variabel yangnmembentuk kerangkandasar 

teorinya,iyaitu: 

1) Dimensi nilai (value), sikap (attitude) dan perilaku (behavior) 

pemimpin 

a) Visi (vision) 

Visinmerupakan gambarang mengenai masa mendatang yang 

realistikndan inginndiwujudkan dalamnwaktu tertentun(Calam & 

Qurniati, 2016). Visindalam konteks kepemimpinan spiritual 

inimmenunjukkan terdapatmtampilan performa yangmingin 

dicapaimolehmseluruh anggotanorganisasi, karena itu diperlukan 

usaha, strategi dan upaya dalamnmencapainya. 

b) Harapan (hope) atau kepercayaan (faith) 

Hope diartikan sebagai keahlian dalam melihan keadaannluar dari 

seseorangnyang saatnini ada serta menggambarkannkekuatan 

terhadap kepercayaannseseorang. Sedangkan untuk faith diartikan  

sebagai pondasi dari suatu harapan. Harapan dan kepercayaan ini 

merupakannsuatu keyakinan, pendirian serta upaya untuk mencapai 

suatu visi yang diinginkan. 

c) Altruistic love 

Altruistic lovenmerupakan perasaanmyangmutuh,mharmonis, 

kesejahteraan,nkepedulian serta apresiasinuntukndiri sendirindan 

sesama. Kepentingan orang lain merupakan prioritas utama bagi 

pemimpin. Pemimpin wajib memberi pelayanan  yang terbaik bagi 

anggotanya. Pelayanan yang diberikan pemimpin akan 
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menunjukkan kecintaannya terhadap anggota, serta akan membuat 

anggotanya merasa nyaman dalam bekerjasama. 

2) Dimensi spiritual survival 

a) Callingi 

Calling adalah suatu perasaan dimana hidup seseorang itu 

mempunyai arti dan merupakan panggilan jiwa dalam mendapatkan 

makna serta tujuan untuk melakukan suatu perubahanmdengan 

melayaninorangmlain. Upaya callingndapat dilakukan dengan fish 

yaitu empat langkah pendekatan. 

Pertama yaitu membuat suasana yang mempengaruhi kreatifitas 

serta aktivitas suatu kegiatannyang memungkinkannperawat mampu 

bahagia dalamnapekerjaannya. Kedua, membuat suatu situasi 

supaya perawatndan pasiennya berasa mempunyaimhari-harinya. 

Ketiga, perlu untuk memberikannpengakuan terhadap pekerjaannya, 

melalui perilaku melayanindengan baik dan perilaku positif 

yangnlainnya. Keempat, membuat suasananantaraipemimpin 

dengan perawat dimana harusmsaling mempertahankan serta 

mendukungnterhadap pasien ataupun yang lainnya, dalam membuat 

suatu komunikasinyangnefektif. 

b) Membership  

Membership merupakan kebutuhan untuk ingin dihargaindan ingin 

dimengerti, perilaku tersebut memberi sebuah kesempatannperawat 

untuk merasakan kalaunmereka merasanberharga dan memiliki nilai 

baginorangnlain. Pemimpinnperlu memberikanmcontoh kepada 

perawatndengan caranmenunjukkan bahwamperkataan harus 

konsistenndenganiperbuatan. 

3) Dimensi organization outcomes, yaitu komitmen organisasi 

Komitmen organisasi adalah tingkat loyalitas perawat terhadap 

organisasi.nNilai-nilai spiritualndalam leadership mampuimemotivasi 

paranperawat dalamnmembangun visindan budayamorganisasi dan 

menciptakanikomitmen perawat terhadapnorganisasi. 
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d. Karakteristik Spiritual leadership 

Karakteristik spiritual leadership menurut Tobroni (2010), yaitu: 

1) KejujurannSejati 

Rahasiansukses paranpemimpin besarndalam menjalankan tugasnya 

adalahmdenganmkejujuran. Bersikap jujurnakan membawankepada 

kebahagian dannkeberhasilan padamakhirnya, meskipun di awal 

mungkiniakaniterasa berat. 

2) Fairnessi 

Pemimpinnspiritual menjalankan tugas sosialnuntuk menujukkan  

keadilanidimukanbumi, baiknadil terhadapidiri sendiriimaupuniorang 

lain.nBagi paranpemimpinnspiritual, menjalankan keadilannbukan 

hanya merupakan kewajibanndan tujuannakhir darinsebuah tatanan 

sosialnyangnadil, akan tetapi merupakan prosesndan prosedur untuk 

keberhasilannkepemimpinannya. 

3) Semangatiamalishaleh 

Kebanyakannpemimpin suatunlembaga, merekaibekerja bukaniuntuk 

orangndan lembaganyang dipimpin, akan tetapi untuknkemapanan, 

keamananndan kejayaanndiri sendiri. Tetapi kepemimpinannspiritual 

bersikapnberbeda, bekerjankarena merupakan panggilanndarinhati 

nuraniiyang bertujuan semata-mataihanya untukimengharapkaniridho 

Allah. 

4) Membenciiformalitasidaniorganized religion 

Formalitasntanpanisi seperti pesan yangnkosong bagi spiritualis. 

Organizednreligion biasanyaihanya sekedar mengedepankanndogma, 

hubungan sosial yangnterstruktur dan peraturan perilaku yang 

berpotensinmemecahnbelah. Tindakannformalitas diperlukan dalam 

memperkokohnarti darinsubstansi tindakannitu sendirindanndalam 

rangkanmerayakan suatu kemenanganndan kesukseskan. Pemimpin 

spiritualnlebih mengedepankanntindakan yang substantivemdan 

genuine.  
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5) Sedikitibicara banyakikerja danisantai 

Banyaknbicara, banyaknsalahnya, akan banyaknmusuhnya serta 

sedikitikarya danikontemplasinya. Seorangmpemimpin spiritual 

adalahnpemimpin yangnsedikit bicaranbanyak bekerja.mIa lebih 

mengedepankanipekerjaan secaraiefisienidaniefektif. 

6) Membangkitkaniyang terbaikibagi diriisendiri daniorangilain 

Pemimpinnspiritual berupayanmengenali jatindirinya denganisebaik-

baiknya. Upayaimengenali jatiidiri ituijuga dilakukaniterhadapiorang 

lain, dengannmengenali jatindiri iandapat membangkitkannsegala 

potensinyandan dapatnbersikap secaranbijaksana dalamnberbagai 

situasi.i 

7) Keterbukaanimenerimaiperubahan 

Perubahanimerupakan kataiyang palingidisukai olehikelompokiyang 

tertindasidan palingiditakuti olehikelompok yangimapan.nPemimpin 

dapatndikategorikan sebagainkelompok yang mapanndannpada 

umumnyanberusaha menikmatinkemapanannyandengan tidak 

menerimanperubahan atau meskipun ia mengadakaniperubahan maka 

perubahan tersebut dalammrangka mengamankanmiatau 

mempertahankaniposisinya. 

Pemimpinnspiritual berbedandengan pemimpinnpada umumnya.nIa 

tidaknalergi dengannperubahan danntidak penikmatnkemapaman. 

Pemimpinispiritual memilikiirasa hormatibahkan akan merasa senang 

dengannperubahan yangnmenyentuh dirinmereka yangnpalingidalam 

sekalipun.i 

8) Pemimpiniyangidicintai 

Pemimpinnpada umumnyaisering tidakipeduli bahwaimerekaidicintai 

paraikaryawannya atauitidak. Merekamtidak menganggapndicintai 

atau dibencinitu sesuatu yangnpenting, mereka lebih mementingkan 

kehormatan dannmemperoleh legitimasinsebagai pemimpin.nBahkan 

sebagianidiantara merekaimerasa tidakiperlu untuk dicintaiikarena 

halnitu akannmenghalangi dalamnmengambil suatu keputusannyang 
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sulitnmenyangkut persoalannkaryawannya. Pernyataanmseperti itu 

mungkinnbenar, akanitetapi baginpemimpin spiritualnkasih sayang 

sesamaijustru merupakaniruh bagi sebuahiorganisasi.  

Cintankasih baginpemimpin spiritualibukan merupakan artianisempit 

yangidapat mempengaruhiiobjektifitas dalamipengambilan keputusan 

dannmemperdayakan kinerjanlembaga, tetapincinta kasihmyang 

memberdayakan,ncinta kasihnyang tidaknsemata-mata bersifat 

perorangan,ntetapi cintaikasih struktualiyaitu cintanterhadapisemua 

orangiyangidipimpinnya. 

9) ThinkiGlobally andiactilocally 

ThinkuGlobally andnact locallyimerupakan visiiseorangipemimpin 

spiritual.iMemliki visiijauh kedepanidengan focusiperhatian kekinian 

danikedisinian. Haliyang palingiabstrak (ruh)isaja iaidapatimeyakini, 

memahamindan menghayati,nmaka dalamnkehidupaninyata iaitentu 

lebihidapat memahamiidan menjelaskanilagi walaupunikenyataaniitu 

merupakanncita-cita masamdepan. Ianmemiliki kelebihanmuntuk 

menggambarkannidealitas masamdepan secarammendetail dan 

bagaimananmencapainya kepadanorang lainnseakan-akanigambaran 

masaidepan ituisebuah realitasiyang adaididepan mata. Disiplinitetapi 

fleksibelidan tetapicerdas serta penuhigairah. 

10) Kerendahanihati 

Seorangnpemimpin spiritualnmenyadari sepenuhnyanbahwaisemua 

kedudukan,iprestasi,isanjunganidan kehormataniitu bukanikarenaidia 

danibukan untukidia, melainkanikarena daniuntuk DzatiYangiMaha 

Terpuji. 

 

B. Landasan Teori Literatur Review 

1. Pengertian Literature Review 

Literature Review merupakan penelitian yang meninjaunsecarankritis 

suatungagasan, temuaniatau pengetahuan yangiterdapat diidalamiacademic-
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orientediliterature sertaimerumuskan kontribusiiteoritis danimetodologinya 

untuk topikitertentu (Cooper & Taylor dalam Farisi, 2010). 

Literatureireview adalahisuatu penelusuranndan penelitianikepustakaan 

denganimembaca barbagaiijurnal, bukuidan terbitaniyang berkaitanndengan 

topiknpenelitian untuknmenghasilkan satuntulisan berkenaanndengan suatu 

topikiatau isu tertentui(Marzali, 2017) . 

2. Tahapan Literature Review 

Menurut Wahono (2015),isecara umumitahapan literature reviewiterdiri 

darin3ibagian, yaitu: 

a. Planningi 

Tahap pertama yang diperlukan adalah planning, tahap ini 

merupakan proses untuk menentukan jurnal dan artikel apa saja yang perlu 

dicari dan diekstraksi dengan kriteria inklusi dan kategori yang sudah 

ditentukan menggunakan PICOC: 

1) P untuk patient, population, problem, merupakan target grup dari 

penelitian. 

2) I untuk intervention, prognostic factor, eksposure, merupakannaspek 

detailidari penelitian, atauiisu yangimenarik bagiipeneliti. 

3) Ciuntuk comparation, control, merupakan aspekodari penelitian 

dimanaiIntervension (I)iakanidibandingkan. 

4) Oiuntuk outcome, merupakan efekidan hasilidari Interventioni(I). 

5) C untuk context, merupakan setting dan lingkungan dari penelitian. 

b. Conducting 

Conducting adalah tahap yang berisi pelaksanaan dari literature 

review dengan mencari jurnal dan artikel yang sesuai dengan kriteria dan 

kategori yang sudah ditentukan pada tahap planning menggunakan 

database Google Scholar, ScienceDirect, Pubmed ataupun database 

lainnya. Terdapat 4 langkah dalam mencari literatur yang sesuai, yaitu: 
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1) Identification 

Identification atau identifikasiimasalah merupakannprosesipengenalan 

atauninventarisasinmasalah. Masalahnpenelitian (researchnproblem) 

merupakannsesuatu yangmpenting dimantara prosesmyangnlain, 

dikarenakanihal tersebutimenentukanikualitas suatuipenelitian. 

2) Screeningi 

Screeningnadalah penyaringannatau pemilihanndata yangnbertujuan 

untuknmemilih masalahnpenelitian yangnsesuai denganntopiknyang 

diteliti. 

3) Egibility 

Egibility atau penilaiannkualitas padanmetode literatureireviewiyang 

dimaksudnadalah penilaianisumber datanjurnal yangnlayak danisesuai 

denganikriteria. 

4) Included/Ektrasiidata 

Ekstrasindata dapatidilakukan jikaisemua dataiyang telahimemenuhi 

syaratntelah diklasifikasikannuntuk semuandata yangnada.iSetelah 

prosesiscreening dilakukanimaka hasilndari ekstraksindata iniidapat 

diketahuiipasti dariijumlah awalidata yangndimiliki berapanyang 

masihimemenuhi syaratiuntuk selanjutnyaidi analisailebihijauh. 

c. Reportingi 

Reportingnmerupakan tahapannpenulisannhasil literature review 

dalamnbentukitulisan, baikiuntuk dipublikasikanndalam bentukipaperike 

jurnaliilmiah ataununtuk menyusunnBab 3itentang literatureireviewidari 

skripsi/tesis/disertasi.nStruktur penulisanidari literature reviewibiasanya 

terdirindari 3nbagianibesar,iyaitu: Pendahuluann(Introduction),nUtama 

(MainiBody) daniKesimpulani(Conclusion).mBagian Pendahuluannakan 

berisinlandasan mengenai literature review yangidilakukan.nSedangkan 

BagianiUtama akannberisi protokol literature review,nhasil analisisidan 

sintesisitemuan, sertaidiakhiri dengan hasil dan pembahasan dari literature 

review. BagianiKesimpulan akaniberisi rangkumanidari temuaniyangikita 

dapatkan, sesuaiidengan planning yangikita tetapkanidiidepan. 
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